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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan model
Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar matematika di kelas
XII-1A4 SMA Negeri 1 Binjai Kabupaten Langkat Tahun Pelajaran 2020/2021.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah
siswa kelas XII-IA4 SMA Negeri 1 Binjai yang bejumlah 34 siswa. Data
penelitian ini merupakan nilai tes hasil belajar matematika siswa dengan
menggunakan model Project Based Learning pada pokok bahasan Peluang. Nilai
sesudah tindakan diperoleh dari pemberian soal setelah diterapkan model Project
Based Learning. Penelitian ini dilakukan melalui 2 siklus yaitu siklus | dan
siklus I, dimana setiap siklusnya mempunyai tahapan-tahapan vyaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada tes awal tingkat
ketuntasan belajar siswa diperoleh 23,53% dan pada siklus | meningkat menjadi
52,95%, pada siklus 1l diperoleh 79,41% dan mengalami peningkatan sebesar
26,46%. Hal ini menunjukkan bahwa setelah menggunakan model Project Based
Learning pada pokok bahasan Peluang, hasil belajar matematika siswa
mengalami peningkatan.

Kata Kunci: Project Based Learning, Hasil Belajar Matematika, Peluang.
I.  PENDAHULUAN

Belajar matematika merupakan kegiatan mental yang tinggi, sehingga didalam
mempelajari matematika harus bertahap dan berurutan serta berdasarkan kepada pengalaman yang
sudah diperoleh siswa. Siswa yang benar- benar belajar dalam dirinya akan terjadi perubahan
tingkah laku yang diperlihatkan dalam bentuk hasil belajar (Panggabean, 2017:37)). Oleh karena
itu, perlu dikembangkan suatu metode pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan siswa
dalam pembelajaran matematika sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa
(Panggabean, 2018:89).

Upaya meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi peran penting dari
lembaga pendidikan sebagai wadah yang mencetak sumber daya manusia (Panggabean &
Sumardi, 2018:90). Salah satu faktor yang dapat menunjang kemandirian siswa dalam belajar
adalah ketersediaan media, sumber belajar yang memadai dan penggunaan metode/model atau
pendekatan belajar yang digunakan dosen tepat guna dan sesuai dengan kompetensi yang ingin
dicapai (Panggabean & Harahap, 2018:25).

Pada tingkat SD, SMP ataupun SMA, belajar matematika merupakan kegiatan mental
yang tinggi, sehingga didalam mempelajari matematika harus bertahap dan berurutan serta
berdasarkan kepada pengalaman yang sudah diperoleh siswa. Siswa yang benar-benar belajar
dalam dirinya akan terjadi perubahan tingkah laku yang diperlihatkan dalam bentuk hasil belajar
(Panggabean & Harahap, 2020:78). Mekanisme belajar dituntut untuk berubah seiring dengan
kemajuan internet dengan keluasan jangkauannya. Pembelajaran jarak jauh (distancelearning)
dengan memanfaatkan internet merupakan salah satu pendekatan untuk memenuhi kebutuhan
tersebut (Panggabean et al., 2020:239).

Hasil wawancara dan survei terhadap siswa kelas XII-I1A4 SMA Negeri 1 Binjai
Kabupaten Langkat, ditemukan beberapa kelemahan belajar matematika di kelas XII-1A4
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diantaranya: (1) Siswa tidak mampu menguasai hubungan antar konsep, (2) siswa kurang
memperhatikan materi yang diberikan guru, (3) siswa kurang terampil dalam menyelesaikan soal-
soal latihan, (4) Siswa malu bertanya tentang materi yang belum dipahami, (5) siswa kurang aktif
terlihat dari rendahnya partisipasi dalam pembelajaran.

Kelemahan belajar matematika siswa diatas akan menjadi acuan melakukan penelitian
tindakan kelas di kelas XI1I-1A4, dengan menerapkan model pembelajaran yang berbasis proyek
(Project Based Learning), merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai
tahap awal untuk mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan
pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata. Model Pembelajaran Berbasis Proyek, dirancang
untuk digunakan pada permasalahan kompleks yang diperlukan oleh siswa-siswi dalam melakukan
investigasi. Diharpakan Melalui PjBL (Project Based Learning) proses inquiry bisa dimulai
dengan memunculkan pertanyaan penuntun (a guiding question) dan membimbing peserta didik
pada sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai subjek / materi dalam kurikulum.
Pada saat pertanyaan terjawab, secara langsung Siswa-siswi dapat melihat berbagai Komponen
utama dalam berbagai prinsip disiplin yang dikajinya. PjBL (Project Based Learning) merupakan
investigasi mendalam sebuah topik dunia nyata, hal ini akan berharga bagi atensi dan usaha peserta
didik. Hal ini akan dilakukan pada pokok bahasan Peluang.

Setiap melaksanakan kegiatan tertentu, akan diperoleh suatu hasil. Kegiatan belajar juga
membuahkan hasil. Hasil kegiatan belajar biasa dikenal sebagai hasil belajar. Hasil belajar
merupakan ukuran keberhasilan siswa dalam melaksanakan pembelajaran. Hasil belajar diperoleh
melalui seperangkat tes dan hasilnya akan memberikan informasi tentang pemahaman materi yang
dikuasai oleh siswa. Hasil belajar diartikan sebagai tingkat keberhasilan dalam mempelajari mata
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai
sejumlah mata pelajaran tertentu. Hasil belajar dapat diketahui, dinilai, dan diukur dengan
menggunakan evaluasi. Tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang
dicapai siswa.

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang di bahas dalam penelitian tindakan kelas
ini adalah: Apakah penerapan model Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa SMA Negeri 1 Binjai Kabupaten Langkat dan tujuan penelitian tindakan
kelas ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan model Project Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar matematika di kelas XII-1A4 SMA Negeri 1 Binjai Kabupaten
Langkat Tahun Pelajaran 2020/2021.

I1. TINJAUAN TEORITIS

Model Pembelajaran yang Berbasis Proyek, merupakan model pembelajaran yang
menggunakan masalah sebagai tahap awal untuk mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata. Model
Pembelajaran Berbasis Proyek, dirancang untuk digunakan pada permasalahan kompleks yang
diperlukan oleh siswa-siswi dalam melakukan investigasi. Diharpakan Melalui PjBL (Project
Based Learning) proses inquiry bisa dimulai dengan memunculkan pertanyaan penuntun (a
guiding question) dan membimbing peserta didik pada sebuah proyek Kkolaboratif yang
mengintegrasikan berbagai subjek / materi dalam kurikulum. Pada saat pertanyaan terjawab,
secara langsung Siswa-siswi dapat melihat berbagai Komponen utama dalam berbagai prinsip
disiplin yang dikajinya. PjBL (Project Based Learning) merupakan investigasi mendalam sebuah
topik dunia nyata, hal ini akan berharga bagi atensi dan usaha peserta didik.

Di dalam pelaksanaannya, model Pembelajaran Berbasis Proyek memiliki langkah-
langkah (sintaks) yang mempunyai ciri khas yang membedakannya dari model pembelajaran lain
seperti model Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning model) dan model Pembelajaran
Berdasarkan Masalah (Problem Based Learning model). Adapun langkah-langkah model
pembelajaran PjBL (Project Based Learning) yang sesuai dengan Permendikbud no. 103 tahun
2014 adalah: 1) menentukan pertanyaan dasar. 2) membuat desain proyek. 3) menyusun
penjadwalan. 4) memonitor kemajuan proyek. 5) penilaian hasil. 6) evaluasi pengalaman.

Menurut Buck Institute for Education (1999) dalam Trianto (2014:43), Pembelajaran
Berbasis Proyek memiliki beberapa karakteristik berikut ini: 1) peserta didik membuat keputusan
tentang sebuah kerangka kerja. 2) adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada
peserta didik. 3) peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas permasalahan atau
tantangan yang diajukan. 4) peserta didik secara kolaboratif bertanggungjawab untuk mengakses
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dan mengelola informasi untuk memecahkan permasalahan. 5) proses evaluasi dijalankan secara
kontinyu. 6) peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah dijalankan.
7) produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif. 8) situasi pembelajaran sangat
toleran terhadap kesalahan dan perubahan.

Menurut Moursund (Wena, 2012) dalam Nashriah (2014), beberapa keuntungan pada
penerapan model Pembelajaran Berbasis Proyek antara lain: 1) meningkatkan motivasi belajar
peserta didik untuk belajar, mendorong kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting,
dan mereka perlu untuk dihargai. 2) meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 3) membuat
peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-problem yang kompleks; 4)
meningkatkan kolaborasi. 5) mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan
mempraktikkan keterampilan komunikasi. 6) meningkatkan keterampilan peserta didik dalam
mengelola sumber. 7) memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan praktik
dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti
perlengkapan untuk menyelesaikan tugas. 8) menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan
peserta didik secara kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata. 9) melibatkan
para peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan menunjukkan pengetahuan yang
dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan dunia nyata. 10) membuat suasana belajar menjadi
menyenangkan, sehingga peserta didik dan pendidik menikmati proses pembelajaran.

I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Binjai Kabupaten langkat, berlamat di JI. Yos
Sudarso Desa Suka Makmur, Kecamatan Binjai, Kabupaten Langkat. Adapun yang menjadi
subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII-IA3 SMA Negeri 1 Binjai berjumlah 34 orang.
Dan yang menjadi objek penelitian adalah penerapan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) pada pokok bahasan Peluang.

Menurut Arikunto (2019: 137) Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, maka
peneliti memiliki beberapa tahapan yang merupakan suatu siklus. Tiap siklus dilaksanakan
sesuai dengan perubahan yang akan dicapai dan siklus akan berhenti jika siswa telah mencapai
ketuntasan secara Klasikal Menurut Kemmis & Mc Taggart Penelitian tindakan kelas
dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang yang didalamnya terdapat kegiatan utama, yaitu :
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi.

Secara lebih terperinci pelaksanaan tindakan kelas dapat digambarkan sebagai berikut :

Permasalahan H Perencanaan Tindakan | I_)I Pelaksanaan Tindakan | ]

l

Pengamatan
I Rifiche] I € Pengumpulan Data |

l

Perencanaan Tindakan [ 3 Pelakumisanti - Tinidakem
1
Pengamatan
I Siklus Berlanjut H Refleks: I | Pengumpulan Data 11

b

[ Tuntas ]

Gambar 3.1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Adapun teknik dan alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : (1). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah (a). Tes, dipergunakan untuk mendapatkan data
tentang hasil belajar siswa; (b). Observasi, dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang
partisipasi siswa dalam PBM dan implementasi model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL); (c). Diskusi antara guru, teman sejawat, dan kolaborator, untuk refleksi hasil siklus
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penelitian. (2). Alat pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi : (a). Tes: menggunakan
butir soal/instrumen soal untuk mengukur hasil belajar siswa. (b). Observasi: menggunakan
lembar observasi untuk mengukur tingkat keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar pada
pokok bahasan peluang.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data adalah dengan cara reduksi
yaitu dengan memilih, menyederhanakan dan menstranformasikan data kasar di lapangan.
Kemudian data yang telah direduksi, dicari rata-rata hasil belajarnya dan dicari tingkat
ketuntasan belajar dengan rumus :

1. Rata-rata kelas
Untuk mengetahui rata-rata kelas, digunakan rumus (Sudjana, 2018:67):

_ _ Xfix

X ==
Xfi

Dimana :

fi = banyaknya siswa
Xi = nilai masing masing siswa

2. Ketuntasan daya serap siswa individual
Untuk menentukan daya serap siswa secara individual, digunakan rumus :

1 0
skor maksimal x100%

Suatu individu dikatakan tuntas belajar jika presentase daya serap individu sekurang-
kurangnya 70%.

3. Ketuntasan Belajar Klasikal
Untuk mengetahui ketuntasan belajar secara klasikal, digunakan rumus :
Tuntas belajar — banyak stlswa yang tuntas x100%
banyak siswa seluruhnya
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara klasikal jika presentase yang dicapai
sekurang- kurangnya 70%.

skor yang diperoleh siswa

Daya serap individual =

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pada hasil penelitian dari tes awal, tes siklus | dan tes siklus Il pada rata-rata kelas dan
tuntas atau tidak tuntas pada setiap siklus disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Hasil Pengolahan Data Tes Awal, Siklus I Dan Tes Siklus 11

Keterangan Rata-Rata Tuntas Tidak Tuntas
Kelas

Tes Awal 57,67 8 23,53% 26 76,47%

Siklus | 66,83 18 52,95% 16 47,05%

Siklus 11 74,67 29 85,29% 5 14,71%

Hasil evaluasi penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran pada siklus ini
mengalami peningkatan yaitu pada tes awal terdapat 8 siswa yang tuntas, pada siklus | menjadi 18
siswa yang tuntas dan pada siklus Il menjadi 29 siswa yang tuntas dengan presentase ketuntasan
pada tes awal 23,53% menjadi 52,95% pada siklus | dan terakhir pada siklus ke dua menjadi
85,29%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa.

Pembahasan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah dengan diberikan
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XII-IA3 SMA Negeril Binjai Kabupaten
Langkat dalam mengerjakan soal-soal pada pokok bahasan peluang. Pembahasan terhadap
permasalahan peneliti maupun hipotesis tindakan berdasarkan analisis data kualitatif hasil
penelitian dari kerja kolaborasi antara peneliti dan tanggapan guru matematika yang terlibat dalam
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kegiatan ini yang melakukan tindakan kerja kolaborasi dimulai : 1) dialog awal, 2) perencanaan
tindakan (identifikasi masalah yang diduga mempengaruhi hasil belajar siswa dan penyebabnya,
perencanaan solusi masalah), 3) pelaksanaan tindakan, dan 4) evaluasi hasil pelaksanaan tindakan.

Adapun Hasil- hasil peneliti sebagai berikut : Hasil peneliti pada kondisi awal sebelum
diberi tindakan, tingkat ketuntasan belajar secara klasikal hanya sebesar 23,53%, setelah
pemberian tindakan melalui model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada siklus I
tingkat ketuntasan belajar siswa mencapai 52,95 %, ini berarti terjadi peningkatan sebesar 29,42 %
dari tes sebelumnya. Kemudian pada siklus Il diperoleh peningkatan ketuntasan belajar siswa
sebesar 85,29 %, terjadi peningkatan 32,37 %. Atau jika ditinjau dari tingkat ketuntasan belajar
siswa maka hasil tes awal diperoleh 8 siswa yang tuntas, 26 siswa tidak tuntas dan pada siklus |
diperoleh 18 siswa yang tuntas, 16 siswa yang tidak tuntas, kemudian pada siklus Il menjadi 29
siswa yang tuntas dan 5 siswa yang tidak tuntas. Hasil observasi yang dilaksanakan peneliti,
menunjukkan adanya peningkatan persentase aktifitas belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada pokok bahasan Peluang di kelas X11-1A3 SMA
Negeri 1 Binjai Kabupaten Langkat.

V. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada materi
Peluang. Hal tersebut terlihat dari kondisi awal sebelum diberi tindakan, tingkat ketuntasan belajar
secara klasikal hanya sebesar 23,53%, setelah pemberian tindakan melalui model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) pada siklus I tingkat ketuntasan belajar siswa mencapai 52,95 %,
ini berarti terjadi peningkatan sebesar 29,42 % dari tes sebelumnya. Kemudian pada siklus II
diperoleh peningkatan ketuntasan belajar siswa sebesar 85,29 %, terjadi peningkatan 32,37 %.
Dengan demikian, dari hasil tindakan diatas dapat diketahui bahwa hasil belajar matematika siswa
setelah diterapkannya model Project Based Learning (PjBL) meningkat pada setiap siklus.
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